BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

“GARIS KONTUR PERMUKAAN BUMI PADA BUSANA WANITA”
yang merupakan judul karya Tugas akhir ini adalah sebuah hasil dari proses
kreasi busana wanita yang terinspirasi dari bumi, lebih khusus adalah garis
permukaan bumi. Garis merupakan elemen utama yang ditonjolkan pada
serangkaian busana wanita yang berjumlah tujuh buah. Karya-karya ini
menampilkan bentuk-bentuk asimetris namun sederhana, sehingga terlihat
kasual dan santai. Garis permukaan bumi pada karya ini divisualkan menjadi
motif batik tulis. Batik merupakan warisan kebudayaan dan seni yang perlu
dilestarikan. Metode yang digunakan dalam transformasi garis kontur
permukaan bumi ini adalah metode pendekatan estetis, dan ergonomis serta
merode penciptaan practice led research. sumber ide dan inspirasi penciptaan
karya ditelaah dengan sudut pandang estetis. Unsur-unsur estetisnya diuraikan,
ke dalam bahasa visual. Practice led research yang berisi tahapan proses
penciptaan karya menjadi acuan dalam proses penciptaan. Dimulai dari proses
pra perancangan, perancangan, pewujudan dan penyajian.

Pra perancangan merupakan tahap awal dimana eksplorasi sumber ide,
data acuan, tujuan, masalah yang mungkin muncul hingga referensi-referensi
yang relevan dengan karya dilakukan. tahap pertama ini kemudian
menghasilkan rumusan masalah, tujuan penciptaan karya, metode dan teknik
yang mungkin dilakukan dalam penciptaan karya hingga ke konsep penciptaan
karya. Data-data visual yang menginspirasi penciptaan karya ini dihimpun
dalam sebuah kolase. Moodboard adalah teknik yang digunakan untuk
membahasakan alur pemikiran dan gagasan yang dituangkan dengan bantuan
visual.

Tahap kedua yang dilakukan adalah tahap perancangan, pada tahap ini
konsep di analisis menggunakan metode pendekatan estetis dan ergonomis
sehingga menghasilkan gagasan-gagasan visual berupa sketsa-sketsa dan

ilustrasi rancangan serta motif yang kemudian dipilih untuk diwujudkan.
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Sketsa rancangan dan motif yang terpilih kemudian diuraikan satu
persatu pada tahap ketiga yaitu tahap pewujudan karya. Pola-pola busana,
motif batik dan kemungkinan-kemungkinan teknik yang akan digunakan dalam
proses pewujudannya dibuat pada proses ini. Diawali dengan menerjemahkan
sketsa rancangan busana ke dalam pola kecil dengan perbandingan skala 1:4.
Kemudian motif batik dicetak dengan ukuran sebenarnya dengan
memperhatikan penempatan dan komposisi pada masing-masing rancangan
busana. Teknik yang digunakan dalam proses pewujudan karya ini adalah
teknik batik tulis menggunakan lilin malam dan lilin parafin yang
dikombinasikan pada masing-masing busana. Sedangkan teknik pewarnaan
yang digunakan adalah teknik pewarnaan tutup celup menggunakan bahan
pewarna sintetis naptol. Pola-pola busana dengan skala aktual 1:1 ditransfer
pada kain satin nabati sebagai bahan material utama. Pola-pola ini diberi tanda
menggunakan garis jahitan benang sementara. Metode ini akan menghemat
penggunaan lilin malam dan menyingkat durasi proses pengerjaan batik, karena
proses pembatikan dan pewarnaan hanya berfokus pada pola-pola yang telah
dibuat.

Selain batik tulis, teknik lain yang terdapat pada karya ini adalah teknik
draperi, trimming dan aplikasi bordir. Ketujuh karya ini mengangkat isu-isu
lingkungan yang sedang marak diperbincangkan seperti isu-isu mengenai
konservasi air tanah, pencemaran tanah, dan kekeringan. Pesan yang ingin
disampaikan melalui karya ini adalah sebagai pengingat dan penanda bagi
manusia agar menjadi individu yang lebih peka dan memiliki empati mendalam
terhadap habitatnya, yaitu bumi. Proses ini dilakukan satu persatu karena
masing-masing karya memiliki karakter warna yang berbeda-beda. Tahap
berikutnya setelah proses pembatikan adalah proses penjahitan yang diawali
dengan melepaskan jahitan sementara yang menandai pola busana, prose
pemotongan pola busana, proses stabilisasi bahan material. Penjahitan bahan
material ini dikerjakan menggunakan mesin jahit listrik portable.

Tahap finalnya adalah penyajian karya berupa pagelaran busana yang
diperagakan model dalam sebuah event fashion show yang diadakan di Plasa

FSR ISI Yogyakarta bekerja sama dengan para model, make up artist serta
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segenap mahasiswa untuk mendukung berlangusngnya acara dengan tujuan
untuk memamerkan hasil karya di hadapan civitas akademika. Event ini
dilanjutkan dengan pameran karya yang bertempat di Gedung Kriya FSR ISI
Yogyakarta. Untuk menunjang penyajian karya, penulis berkolaborasi dengan
beberapa fotografer dan model yang menghasilkan foto dokumentasi karya
untuk kepentingan katalog dan poster. Karya busana ini dikemas dalam sebuah
display yang terinspirasi dari garis vertikal. Garis ini direpresentasikan melalui
bentuk tali webbing dengan bahan nylon sebagai alat untuk menggantung karya
busana. Pada masing-masing tali webbing terdapat adjuster untuk mengatur
panjang pendek tali. Display tali ini dibuat berirama, panjang ke pendek
dengan posisi yang sejajar. Kain spunbond digunakan sebagai latar, tujuan
pemilihan warna hitam pada display adalah untuk menonjolkan warna-warna

pada busana.

B. Saran

Penciptaan karya ini secara langsung dan tidak langsung memberikan
dampak kepada penulis. Terdapat problematika pada rerangkaian proses yang
dilakukan, mulai dari pra perancangan hingga penyajian karya. Problematika
yang terjadi seputar material bahan, teknik pewarnaan, dan proses penjahitan.
Satin nabati sebagai bahan utama karya memiliki karakter yang lembut dan
cenderung lemas. Terjadi penyusutan hingga 5% panjang dan lebar bahan per
meternya. Solusinya adalah membuat pola busana dan motif batik lebih besar
5% dari ukuran aslinya. Hal ini pun dapat dicegah dengan cara melakukan
mordanting kain sebelum dipakai. Shingga penyusutan dapat diminimalisir
tanpa harus mengubah ukuran pola busana dan motif batik.

Permukaan kain yang licin adalah problematika lain, kondisi ini
menyulitkan pada saat pembuatan pola pada kain. Alih-alih menggunakan
kapur jahit, pola busana dibuat menggunakan spidol dengan bahan dasar air
yang mudah terhapus ketika dicuci. Permukaan licin ini pun membuat situasi
pemindahan pola busana dan motif menjadi lebih lama karena harus berhati-
hati. Solusinya adalah dengan menggunakan lembaran foam / spon ati sebagai
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alas untuk memindahkan pola dan motif. Foam ini memberikan grip sehingga
kain tidak mudah bergeser dan lebih stabil.

Problematika lainya adalah pada proses penjahitan sementara untuk
menandai pola busana. Kain yang lemas dan cenderung licin akan mudah
terdeformasi bentuknya ketika mendapat tarikan atau bentangan. Hal ini
menyebabkan pola busana dapat berubah tidak sesuai dari bentuk aslinya.
Untuk menanggulangi kendala ini, kertas koran atau kertas tipis dengan
permukaan lebar lainya dpat digunakan untuk memberikan alas pada kain pada
saat dijahit. Lebar jahitan pada mesin pun perlu diperhatikan karena jarak yang
jahitan yang terlalu lebar akan membuat kain mengerut, sedangkan jarak
jahitan yang terlalu sempit akan menyulitkan proses pelepasan benang. Penulis
menyarankan menggunkan pengaturan jarak jahitan menengah yaitu 3.5 (jika
menggunakan mesin jahit portable Janome).

Karakter kain yang licin dan lemas kan menyulitkan proses penjahitan,
solusinya adalah dengan membuat kain tersebut agak kaku untuk sementara
dengan cara menyemprotkan larutan obat plisket yang dicampur dangan air
bersih dengan perbandingan 3:1 menggunakan alat semprot sederhana yang
kemudian diseterika dengan pengaturan suhu silk-satin searah serat kain.
Metode ini akan menstabilkan kain untuk sementara waktu.

Pada proses penjahitan pun, finishing perlu diperhatikan. Kendala yang
muncul jika salah penerepan finishing adalah deformasi bentuk jahitan. Penulis
menggunakan dua tiga jenis finishing berdasarkan karakter sambungan
bahannya, yaitu finishing french seams / stik balik, finishing bias tape / pita

bisban, dan finsing standard hemming / kelim biasa.
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